BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti memaparkan kesimpulan dan saran berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan berisi inti sari hasil penelitian yang

menjawab rumusan masalah. Saran juga diberikan sebagai masukan untuk

penelitian selanjutnya.

V.1

Kesimpulan
Pada bagian ini, masalah yang telah dirumuskan di awal penelitian

dijawab dalam bentuk kesimpulan. Jumlah kesimpulan sesuai dengan jumlah

rumusan masalah. Kesimpulan akhir penelitian yang ditarik adalah sebagai

berikut:
1.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 pengguna laboratorium,
diperoleh 54 pernyataan pengguna yang diterjemahkan ke 11 jenis
pernyataan kebutuhan. Pernyataan kebutuhan tersebut dikelompokkan
ke dalam 5 grup berdasarkan kemiripan kebutuhan. Pengguna
teridentifikasi membutuhkan ruangan laboratorium yang mendukung
kelancaran interaksi, memudahkan pemantauan guru dalam aktivitas
praktikum, memiliki fasilitas yang mudah dioperasikan, mampu
menangkap suasana dan aktivitas praktikum, serta mempermudah guru
dalam menyampaikan materi praktikum.

Rancangan fasilitas pendukung praktikum hybrid di SMP Pandu meliputi
penambahan wireless microphone, speaker, pen tablet, proyektor,
webcam untuk menyorot aktivitas praktikum dan peragaan oleh guru,
serta layar proyektor untuk membantu guru dalam menampilkan materi di
depan kelas dan memantau siswa daring.

Evaluasi kuantitatif rancangan fasilitas pendukung praktikum hybrid
dilakukan dengan menggunakan SESQ dan TERF-N. SESQ menilai tiga
faktor, yaitu affective: liking for learning, affective: liking for school, dan
behavior: effort & persist, dimana secara berturut-turut rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 3,84; 4,11; dan 3,64. TERF-N juga menilai tiga faktor
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yang meliputi affective, behavioral, dan cognitive, dimana secara berturut-
turut rata-rata nilai yang diperoleh adalah 4,39; 4,79; dan 4,12.
Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa fasilitas pendukung yang diusulkan menghasilkan
keterlibatan yang cukup baik. Evaluasi kualitatif dilakukan dengan
wawancara terkait kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara, dapat
disimpulkan bahwa penambahan fasilitas pendukung sudah dapat
menjawab 8 dari 11 jenis kebutuhan.

Saran

Penelitian ini dirasa masih belum sempurna dan memiliki beberapa

kekurangan selama prosesnya. Maka dari itu, peneliti ingin memberikan saran

untuk meminimasi kekurangan pada penelitian selanjutnya. Saran yang dapat

diberikan antara lain:

1.

Pada saat melakukan pengukuran tata letak fasilitas dan perabotan di
laboratorium, sebaiknya digunakan alat ukur yang lebih akurat (misal,
meteran laser) untuk mempermudah proses pembuatan model 2D dan
3D.

Untuk menyempurnakan penelitian kali ini, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan faktor ergonomis seperti jarak
pandang ke layar, tingkat pencahayaan, ruang gerak pengguna dan lain-
lain. Hal ini bertujuan agar rancangan fasilitas yang dihasilkan bukan
hanya menjawab kebutuhan pengguna, tetapi juga meningkatkan

kenyamanan penggunanya.
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